BAB III
SAJIAN DATA HASIL TAKHRIJ HADIS TENTANG PUASA DAHR

Setelah pada bab II menjelaskan mengenai definisi puasa dahr, ragam
bentuk puasa dahr, pendapat ulama terhadap puasa dahr, dan pelaksanaan puasa
dahr. Pada pembahasan ini, penulis memaparkan banyaknya hadis yang berkaitan
dengan puasa dahr. Dalam hal ini, penulis akan menyajikan hasil takhrij dan i ’tibar

sanad hadis tentang puasa dahr.

A. Redaksi Hadis tentang Puasa Dahr dalam Kitab Sunan al-Nasa’l No. Indeks

2381.

Artinya:
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Daud dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dia berkata, aku
mendengar Mutharrif bin 'Abdullah bin Asy Syakhkhir menceritakan
dari bapaknya bahwa Rasulullah ¥ bersabda tentang puasa Dahr (puasa
sepanjang masa): “Dia tidak dihitung berpuasa dan tidak berbuka™”
B. Takhrij Hadis tentang Puasa Dahr
Menurut bahasa, takhrij memiliki arti menampakkan, menyebutkan, dan
menumbuhkan. Sedangkan menurut istilah, menyebutkan suatu hadis berdasarkan
sumber-sumber aslinya, tempat terletaknya hadis tersebut diriwayatkan juga

menyertakan sanad dan matannya, kemudian menjelaskan kedudukannya. Dengan

demikian, pengertian takhrij al-hadith ialah penelusuran hadis dari sumber-sumber
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yang asli dengan menyertakan sanad dan matannya dengan lengkap dengan tujuan

agar bisa meneliti kualitas hadisnya.®

Penulis melakukan penelusuran hadis tentang puasa dahr di dalam kitab

konvensional dan kitab digital (Ensiklopedia Hadis). Berdasarkan penelusuran,

hadis yang memuat kata kunci _#Jl terdapat pada tiga kitab hadis, yakni kitab

Sunan Abu Ddaud no. indeks 2071, Sunan al-Tirmidhi no. indeks 767, dan Musnad

Ahmad no. indeks 15178.

1. Hadis Semakna tentang puasa dahr

a. Abu Daud dalam Kitab Sunan Abu Daud, Bab Sunnah Puasa Dahr, No.
Indeks 2071.
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8 M. Qomarullah, “Metode Takhrij Hadits Dalam Menakar Hadits Nabi,” STAI Bumi

Silampari Lubukliggau X1, no. 02 (2016): 24.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb, dan Musaddad
mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Zaid, dari Ghailan bin Jarir, dari Abdullah bin Ma'bad Az Zimmani dari
Abu Qatadah, bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi # dan
berkata, wahai Rasulullah, bagaimana Anda berpuasa? Kemudian
Rasulullah # marah karena ucapannya tersebut. Kemudian tatkala
Umar melihat hal tersebut ia berkata, kami ridha kepada Allah sebagai
Tuhan, dan Islam sebagai agama, serta Muhammad sebagai nabi. Kami
berlindung kepada Allah dari kemurkaan-Nya dan kemarahan rasul-
Nya. Umar terus mengulangi ucapan tersebut hingga berhenti
kemarahan Rasulullah #. Kemudian ia berkata, wahai Rasulullah,
bagaimana dengan orang yang berpuasa setahun penuh? Beliau berkata,
ia tidak berpuasa dan tidak berbuka. Musaddad berkata, Musaddad
berkata, maka ia belum berpuasa dan belum berbuka, atau tidak
berpuasa dan tidak berbuka. Ghailan merasa ragu. Umar berkata, wahai
Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa dua hari dan
berbuka satu hari? Beliau berkata, "Apakah ada orang yang mampu
melakukan hal tersebut?" Ia berkata, wahai Rasulullah, bagaimana
dengan orang yang berpuasa satu hari dan berbuka satu hari? Beliau
berkata, "Itu adalah puasa Daud." la berkata, wahai Rasulullah,
bagaimana dengan orang yang berpuasa satu hari dan berbuka dua hari?
Beliau berkata, "Aku ingin diberikan kemampuan melakukan hal
tersebut." Kemudian Rasulullah # bersabda, "Puasa tiga hari setiap hari
setiap bulan, dan Ramadan hingga Ramadan yang lain ini adalah puasa
setahun penuh. Dan puasa Hari 'Arafah aku berharap kepada Allah agar
menggugurkan dosa satu tahun yang sebelumnya, serta satu tahun
setelahnya, dan puasa Hari 'Asyura’ aku berharap kepada Allah agar
menghapuskan dosa sebelumnya."”

b. al-Tirmidhi dalam Kitab Sunan Tirmidhi, Bab Puasa Sepanjang Masa, No.

Indeks 767.

70 Abu Dawud Sulaiman ibn al Ash’ats Sajastani, Sunan Abi Daud, ed. Sidqi Muhammad
Jamil, 7th ed. (Lebanon: Dar Al-Kotob AL-Ilmiyah - Beirut, 2017), 325.

1 al-Imam Abu Issa al- Tirmizi, Al-Jami’ As-Sahih Wa Huwa Sunan at-Tirmizi, ed.
Mahmoud Mohammed Mahmoud Hassan Nassar, 2nd ed. (Lebanon: Dar Al-Kotob AL-Ilmiyah -
Beirut, 2018), 542.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Ahmad bin 'Abdah
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid
dari Ghailan bin Jarir dari Abdullah bin Ma'bad dari Abu Qatadah dia
berkata, ditanyakan (kepada Rasulullah %), wahai Rasulullah,
bagaimanakah dengan orang yang berpuasa dahr (sepanjang tahun)?
Beliau menjawab, " Dia sama saja dengan tidak berpuasa dan tidak juga
berbuka.”

c. Ahmad bin Hanbal dalam Kitab Musnad Ahmad, Bab Musnad Abdullah

bin Amru bin al-Ash radhiallahuta’ala ‘anhuma, No. Indeks 6698.7
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Habib dari Abul Abbas dari Abdullah bin
'Amru dari Nabi %, beliau bersabda, "Tidak dikatakan berpuasa
seseorang yang berpuasa terus menerus.”

d. Al-Bukhari dalam Kitab Sahth al-Bukhari, Bab Puasa, No. Indeks 1978.73
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Wuhaib, telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Tha'us, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, bahwa
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata: "Aku
berpuasa dan tidak berbuka". Nabi SAW bersabda: "Berpuasalah
sehari dan berbukalah sehari". Laki-laki itu berkata: "Aku mampu

2 Lembaga Ilmu Dakwah Publikasi Sarana Keagamaan (Lidwa Pustaka), “Ensiklopedia
Hadis.”
8 Lembaga Ilmu Dakwah Publikasi Sarana Keagamaan (Lidwa Pustaka).
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lebih dari itu". Nabi SAW bersabda: "Berpuasalah dua hari dan
berbukalah sehari". Laki-laki itu berkata: "Aku mampu lebih dari
itu". Nabi SAW bersabda: "Berpuasalah tiga hari dan berbukalah
sehari". Laki-laki itu berkata: "Aku tidak mampu lebih dari itu".
Maka Nabi SAW bersabda: "Berpuasalah dengan cara puasa yang
paling dicintai Allah, yaitu puasa Dawud, berpuasalah sehari dan
berbukalah sehari"”

Al-Muslim dalam Kitab Sahth Muslim, Bab Puasa, No. Indeks 1159.7
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaybah, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan
kepada kami Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir bin Abdullah,
dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Tidak
termasuk berpuasa orang yang berpuasa selamanya”

4 Lembaga Ilmu Dakwah Publikasi Sarana Keagamaan (Lidwa Pustaka).
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C. Skema Sanad Hadis tentang Puasa Dahr

1. Skema Sanad Jalur Periwayatan Al-Nasa’l No. Indeks 2381.

e
1
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2. Skema Keseluruhan Sanad Hadis tentang Puasa Dahr
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D. I'tibar Sanad Hadis tentang Puasa Dahr

I‘tibar berarti mempertimbangkan atau meninjau sesuatu dengan cermat
untuk memahami hal lain. Kata ini berasal dari kata kerja i'tabara, yang artinya
memperhatikan atau meneliti dengan seksama. Dalam konteks ilmu hadis, i ‘tibar
merujuk pada proses penyertaan berbagai sanad tambahan untuk memverifikasi
hadis yang hanya memiliki satu periwayat pada rantai sanadnya.”

Dengan melakukan i tibar, kita dapat lebih mudah mengetahui apakah ada
perawi lain yang juga meriwayatkan hadis tersebut atau tidak.. Oleh karena itu,
i ‘tibar merupakan metode penting untuk menilai kualitas suatu hadis melalui
analisis literatur hadis.”® Sebab, dengan melalui proses i ‘tibar sanad, jalur
keseluruhan sanad hadis bisa terlihat dengan jelas dan rinci, termasuk nama
periwayat dan metodeapa yang digunakan saat meriwayatkan hadis. Dengan
demikian, kegunaan i‘tibar adalah untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
tentang keadaan sanad hadis, khususnya dalam hal keberadaan pendukung seperti
periwayat shahid atau muttabi’.

Secara bahasa, shahid berarti menyaksikan. Sedangkan menurut istilah,
shahid ialah ketika ada hadis yang mempunyai kesamaan dengan hadis lain dari sisi
matan, kemudian hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat yang berbeda (bisa
diriwayatkan oleh beberapa sahabat, namun masih dalam hadis yang matannya
sama).

Secara bahasa, al-muttabi’ berarti sesuai. Sedangkan menurut istilah, al-

muttabi’ ialah hadis dengan tema yang sama namun melalui jalur periwayatan yang

> Cut Fauziah, “I’tibar Sanad Dalam Hadis” 1, no. 1 (2018): 125.
76 Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah Dan Dirayah (Bandung: Mimbar Pustaka,
2008), 142.
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berbeda. Baik sanadnya terdiri dari satu jalur atau lebih, dan sanadnya bertemu pada

sahabat.”’

Berdasarkan jalur periwayatan yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat

tiga shahid, yaitu: ‘Abdullah bin ‘Amr, Ibnu ‘Abbas, dan Abu Qatadah.

Adapun bentuk muttabi’ pada hadis-hadis tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Hadis dalam jalur periwayatan al-Bukhari termasuk kategori muttabi’
tamm, karena sanadnya berasal dari Ibnu ‘Abbas tanpa ada pemutusan
jalur.

2. Hadis dalam jalur periwayatan Ahmad bin Hanbal merupakan muttabi’
qasir terhadap riwayat dalam jalur al-Muslim. Hal ini disebabkan karena
keduanya bersumber dari satu guru yang sama, yaitu Sufyan.

3. Hadis jalur periwayatan al-Tirmidhi juga termasuk muttabi’ qasir

terhadap riwayat Abi Daud, karena keduanya bersumber disatu guru yang

sama, yaitu Hammad bin Zaid.

77 Abu al-Zaujaa, “Ilmu Hadits : Al-Muttabi’ dan Asy-Syahid, Serta Jalan Mencapai
Keduanya (Al-I'tibar), https://jacksite.wordpress.com/2007/07/04/ilmu-hadits-al-muttabi-dan-asy-
svahid-serta-jalan-mencapai-keduanya-al-itibar/, diakses pada tanggal 4 Juli 2007.
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E. Data Perawi Hadis tentang Puasa Dahr Jalur Periwayatan Al-Nasa’i

No.

Nama
Perawi

Nama
Lengkap
Perawi

Tahun Lahir /
Wafat / Negeri
Hidup

Kalang
an

Guru / Murid

Penilaian
Ulama

Abtht

Abdillah
bin al-
Shikhir bin
‘Auf

/ Bashrah

Sahabat

Nabi
Muhammad
Saw /
Mutarrif bin
'Abdillah bin
Al-Shikhir,
Yazid bin
‘Abdullah bin
Al-Shikhir

Ibnu Hajar
al-
Asqalani
dan adz-
Dzahabi;
Sahabat.”®

Mutarrif
bin
'Abdillah
bin al-
Shikhir

Mutharrif
bin
'Abdillah
bin al-
Shikhir

-/95H
/ Bashrah

Tabi’in

Abdullah bin
Asy Syakhir
bin ‘Auf, Ali
bin Abi Talib,
Usman bin
Affan, Amar
bin Yasir /
Qatadah bin
Da’amah bin
Qatadabh,

Hasan al-
Bashri, Yazid
bin Abdullah,
Tsabit al-
Bunany

Ibnu Hajar
al-
Asqgalani
dan Ibnu
Sa’d;
tsiqah
Sadlil,
Ajli;
tsigah.”

al-

Qatadah

Qatadah
bin
Da’amah
bin
Qatadah

60H/117H/
Bashrah

Tabi’n
(kalang
an
biasa)

Mutarrif bin
'Abdillah bin
al-Shikhir,
Anas
Malik,
bin
Musyarrab,
‘Tkrimah,
Hafsah  binti
Sirrin /
Syu’bah bin
al-Hajjaj bin
al-Warad,
Said bin Abi
‘Arubah,
Yunus
Iskafi,
Awzai

bin
Said
al-

al-
al-

Yahya bin
Ma’in;
tsiqah,
Ibnu Hajar
al-
Asqalani;
tsiqah
tsabat.®°

78 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf Ibn al-Zaki al- Mizzi, Tahdhib Al-Kamal FT Asma’ Al-
Rijal (Lebanon: Dar Al-Kotob AL-IImiyah - Beirut, 2013), jilid 5. 392.
78 Mizzi. Jilid 10. 259.
8 Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Aliy ibn Muhammad Ahmad ibn Hajar Al- Asqalaniy, Tahzib
Al- Tahzib (India: Da’irah al-Ma’arif al-Nizamiyah, 1326), jilid 2. 428.
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No. Nama Nama Tahun Kalang Guru / Murid Penilaian
Perawi Lengkap Lahir / an Ulama
Perawi Wafat /
Negeri
Hidup
4. Syu’bah | Syu’bah  bin | 82 H/ 160 | Tabi’ut | Qatadah  bin | Ibnu Hajar
al-Hajjaj bin | H /| Tabi’in | Da’amah  bin | al-
al-Warad Bashrah Qatadah, Anas | Asqalani;
bin Sirrin, Amr | tsiqah,
bin Dinar, | adz-
Thalhah bin | Dzahabi;
Musharraf /| tsigah
Sulaiman bin | hujjah,
Daud bin al- | Ibnu Sa’d;
Jarud, Abdullah | tsigah
bin al-Mubarak, | ma’miin.
Sufyan bin | 8!
Uyainah, Syarik
bin Abdillah
5. Abu Sulaiman bin | - / 204 H / | Tabi’ut | Syu’bah bin al- | Ahmad bin
Daud Daud bin al- Tabi’in | Hajjaj bin al- | Hambal;
Jarud Bashrah (kalang | Warad /| tsigah
an Muhammad shadigq,
biasa) bin al- | Al-°Ajli;
Mutsanna bin ’ | tsiqgah
Ubaid, banyak
Muhammad bin | hafalanny
Bashar a.82
6. Muham Muhammad 167H/252 | tabi’ul | Sulaiman bin | Yahya bin
mad bin | bin al- atba’ Daud bin al- | Ma’in dan
Mutsann | Mutsanna bin ’ | H /Bashrah | (kalang | Jarud, Abdulldh | adz-
a Ubaid antua) | bin Idris, Abu | Dzahabi;
Muawiyah, tsiqah.83
Mu’tamar /
Ahmad ibn
Shu’atb ibn
Aliy ibn Sunan
ibn Bahr ibn
Dinar al-Nasa’i,
Abu Ya’la
Ahmad bin Ali
bin al-Mutsanna,
Abu Arubah al-
Husain bin
Muhammad al-
Harrani.

81 Mizzi, Tahdhib Al-Kamal FT Asma’ Al-Rijal. 343.

82 Mizzi. 343.
83 Mizzi. 269.
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No. Nama Nama Tahun Lahir/ | Kalang Guru / Murid Penilaian
Perawi Lengkap Wafat / Negeri an Ulama
Perawi Hidup
7. Al- Ahmad ibn | 215 H /303 H | Mukhar | Muhammad bin | Ibnu Hajar
Nasa’l Shw’atbibn | /  Khurasan, | rij al-Mutsanna al-
Aliy  ibn | Syam, Mesir, bin ’> Ubaid, al- | Asqalani;
Sunan ibn | Irak, Harith ibn | musannif
Bahr ibn | Damaskus. Miskin, Ab1 | kitab
Dinar al- Shu’aib, Ahmad | Sunan
Nasa’1 ibn Nasr al- | yang
Naysabiry, Hafiz.®
‘Amrd ibn

Mansir / Abu
Bakr Ahmad ibn
Muhammad ibn
Ishaq al-Sunni,

al-Hasan ibn
Rasyid,
Mu’awiyah al-
Ahmar

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Abdillah bin al-Shikhir bin ‘Auf tinggal di Bashrah, (dalam kitab Tahdhib
al-Kamal tidak disebutkan tahun lahir dan wafatnya). Memiliki guru yakni,
Nabi saw. yang wafat pada tahun 12 H dan memiliki murid yakni, Mutarrif
bin Abdillah bin al-Shikhir. Mengenai fahammul wa al-ada’ ia
mendapatkan hadis secara langsung dari Nabi saw. dengan menggunakan
sighat anna. Hal ini membuktikan bahwa diantara keduanya terjadi
pertemuan karena hidup sezaman dan dapat ditarik kesimpulan bahwa
sanadnya bersambung. Berdasarkan Al-jarh wa ta’dil Abdillah bin al-
Shikhir bin ‘Auf bahwa Ibnu Hajar al-Asqalani dan adz-Dzahabi menilai
bahwa ia seorang Sahabat.

Mutarrif bin Abdillah bin al-Shikhir tinggal di Bashrah dan wafat pada

tahun 95 H. Ia mempunyai guru yakni, ayahnya Abdillah bin al-Shikhir

84 Mizzi. 421
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bin ‘Auf dan memiliki murid yakni, Qatadah. Mengenai tahammul wa al-
ada’ ia mendapatkan hadis secara langsung dari Nabi saw. dengan
menggunakan sighat ‘an. Dari sini memperjelas bahwa antara keduanya
pernah bertemu dan dapat ditarik kesimpulan bahwa sanadnya bersambung.
Berdasarkan A/-jarh wa ta’dil Mutarrif bin Abdillah bin al-Shikhir bahwa
Ibnu Hajar al-Asqalani dan Ibnu Sa’d menilai tsigah fadlil, sedangkan al-
Ajli menilai tsigah.

Qatadah tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 117 H. Ila mempunyai guru
bernama Mutarrif bin Abdillah bin al-Shikhir yang wafat pada tahun 95
H dan murid bernama Syu’bah. Jika dilihat dari tahun wafat maka selisih
antara keduanya ialah 22 tahun. Mengenai tahammul wa al-ada’ ia
mendapatkan hadis secara langsung dari Nabi saw. dengan menggunakan
sighat sami’tu. Dari sini memperjelas bahwa antara keduanya pernah
bertemu dan dapat ditarik kesimpulan bahwa sanadnya bersambung.
Berdasarkan Al-jarh wa ta’dil Qatadah bahwa Yahya bin Ma’in; tsigah,
Ibnu Hajar al-Asqalani; #sigah tsabat.

Syu’bah tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 160 H. Ila mempunyai guru
bernama Qatadah yang wafat pada tahun 117 H dan murid bernama Abu
Daud. Setelah melihat tahun wafat, maka selisih antara keduanya ialah 43
tahun. Mengenai fahammul wa al-ada’ ia mendapatkan hadis secara
langsung dari Nabi saw. dengan menggunakan sighat ‘an. Dari sini
memperjelas bahwa antara keduanya pernah bertemu dan dapat ditarik

kesimpulan bahwa sanadnya bersambung. Berdasarkan Al-jarh wa ta’dil
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Syu’bah bahwa Ibnu Hajar al-Asqalani menilai tsigah, adz-Dzahabi menilai
tsigah hujjah, dan Ibnu Sa’d menilai tsigah ma’miin.

. Abu Daud tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 204 H. Ia mempunyai
guru bernama Syu’bah yang wafat pada tahun 160 H dan murid bernama
Muhammad bin Mutsanna. Setelah melihat tahun wafat, maka selisih
antara keduanya ialah 44 tahun. Mengenai tahammul wa al-ada’ ia
mendapatkan hadis secara langsung dari Nabi saw. dengan menggunakan
sighat haddatsand. Dari sini memperjelas bahwa antara keduanya pernah
bertemu dan dapat ditarik kesimpulan bahwa sanadnya bersambung.
Berdasarkan Al-jarh wa ta’dil Abu Daud bahwa Ahmad bin Hambal menilai
tsigah shadiiq, sedangkan Al-‘Ajli menilai tsigah banyak hafalannya.
Muhammad bin al-Mutsanna tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 252
H. Ia berguru kepada Abu Daud yang wafat pada tahun 204 H dan murid
bernama al-Nasa’i. Setelah melihat tahun wafat, maka selisih antara
keduanya ialah 48 tahun. Mengenai tahammul wa al-ada’ ia mendapatkan
hadis secara langsung dari Nabi saw. dengan menggunakan sighat
haddatsana. Dari sini memperjelas bahwa antara keduanya pernah bertemu
dan dapat ditarik kesimpulan bahwa sanadnya bersambung. Berdasarkan A/-
Jjarh wa ta’dil Muhammad bin al-Mutsanna bahwa Yahya bin Ma’in dan
adz-Dzahabi menilai tsigah.

. Al-Nasa’i tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 303 H. Ia mempunyai
guru bernama Muhammad bin al-Mutsanna yang wafat pada tahun 252
H dan murid bernama Abii Bakr Ahmad ibn Muhammad ibn Ishaq al-Sunnf,

al-Hasan ibn Rasyid, Mu’awiyah al-Ahmar. Setelah melihat tahun wafat,
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maka selisih antara keduanya ialah 51 tahun. Mengenai tahammul wa al-
ada’ ia mendapatkan hadis secara langsung dari Nabi saw. dengan
menggunakan sighat akhbarna. Dari sini memperjelas bahwa antara
keduanya pernah bertemu dan dapat ditarik kesimpulan bahwa sanadnya
bersambung. Berdasarkan Al-jarh wa ta’dil al-Nasa’i bahwa Ibnu Hajar al-

Asqalani menilai musannif kitab Sunan yang Hafiz.
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